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ABSTRAK 

Jalan Tembus yang direncanakan untuk Jembatan Musi VI terletak pada 

kecamatan Seberang Ulu I tepatnya pada kelurahan 2 Ulu, dan akan memotong 

jalan KH. Wahid Hasyim, jalan Panca Usaha dan titik akhir jalan tersebut berada 

pada kelurahan Silaberanti tepatnya di jalan Gubernur H. Ahmad Bastari. Oleh 

karena itu dilakukan penelitian untuk mengetahui karakteristik arus lalu lintas yang 

melalui ruas jalan tersebut. Data yang diperlukan antara lain survei lalu lintas dan 

survei kecepatan sesaat. Data ini yang kemudian diolah dengan analisa MKJI 1997 

dan Software VISSIM 6.00. Hasil dari penelitian menunjukkan nilai kapasitas 

maksimum jalan tersebut sebesar 3036 smp/jam dan derajat kejenuhan untuk  

Jembatan Musi VI menuju Jakabaring sebesar 0,22 dengan tingkat pelayanan B. 

Sedangkan dari Jakabaring menuju Jembatan Musi VI derajat kejenuhannya sebesar 

0,26 dan dengan tingkat pelayanan B. Untuk nilai tundaan rata-rata dengan 

melakukan 4 pemodelan menggunakan Software VISSIM 6.00 didapatkan nilai 

tundaan terbesar pada kondisi 2, yaitu kondisi simpang 4 KH. Wahid Hasyim pasca 

pembangunan jalan Tembus Rencana Jembatan Musi VI dimana nilai tundaan rata-

ratanya sebesar 38,29 smp/detik. 

 

Kata Kunci : Derajat Kejunuhan, Jalan Tembus, Jembatan Musi VI, Software 

VISSIM 6.00, Tingkat Pelayanan Jalan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

The throughway planning for the Musi Bridge VI location in Seberang Ulu I 

districts precisely in the village 2 Ulu, and will bypass of  KH. Wahid Hasyim, the 

Panca Usaha street and end point are located on the road village Silaberanti 

precisely in the way Governor H. Ahmad Bastari. Therefore the research on these 

roads has been conducted for the characteristics of traffic floww that trough these 

streets. The data included traffic survey and instantaneous speed survey. The datas 

then analyzed using the calculation Method of the Indonesian Highway Capacity  

Manual (MKJI,1997) and Software VISSIM 6.00. The research result showed the 

value of the maximum capacity of 3036 pcu/hour and the degree of saturation for 

of the Musi Bridge VI towards Jakabaring of 0.22 with the level of service A. As of 

Jakabaring to the Musi Bridge VI degree of saturation of 0.26 with the level of 

service A. For the average delay by 4 modeling using Software VISSIM 6.00 get the 

biggest avarage delay on condition 2, a condition intersection 4 KH. Wahid Hasyim 

after the contruction of a road through the plan Musi Bridge VI where the average 

delay amounted to 38,29 pcu/sec.  

 

Keywords: Degree of Saturation, Throughway, Musi Bridge VI, VISSIM 6.00 

Software, Level Of Service  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Jalan memiliki fungsi yang sangat penting yaitu sebagai prasarana untuk  

memindahkan atau transportasi  orang  dan  barang,  dan  merupakan  urat  nadi 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, sosial, budaya dan stabilitas nasional, 

serta upaya pemerataan dan penyebaran pembangunan. Permasalahan di sektor 

transportasi merupakan permasalahan yang  banyak terjadi di berbagai kota. 

Bila di suatu wilayah perkotaan populasinya mengalami pertumbuhan yang  

cukup pesat, maka secara linier terjadi pula peningkatan jumlah kendaraan. 

Transportasi merupakan salah satu sektor yang sangat berperan dalam 

pembangunan ekonomi menyeluruh, khususnya pada kegiatan pemindahan barang 

dan penumpang dari suatu tempat ketempat lain. Pergerakan kendaraan, manusia 

dan barang dari suatu tempat ke tempat yang lainnya memerlukan penyediaan 

sarana dan prasarana transportasi yang memadai dan maksimal, yang diharapkan 

dapat menunjang kemajuan suatu wilayah, baik wilayah secara nasional, propinsi, 

maupun kabupaten atau kota. 

Kota Palembang sebagai ibu kota provinsi Sumatera Selatan merupakan salah 

satu daerah yang berkembang dengan adanya percepatan pembangunan disegala 

bidang. Kondisi ini menyebabkan terjadinya peningkatan kegiatan transportasi 

khususnya peningkatan volume lalu lintas, apalagi dengan terbukanya akses jalan 

menuju ke kota Palembang dari segala arah. Hal ini terlihat jelas pada jalan 

Sudirman kota Palembang yang merupakan salah satu ruas jalan utama di kota 

Palembang yang melayani arus lalu lintas dari berbagai kecamatan di kota 

Palembang. Jalan Sudirman ini sering digunakan sebagai jalur penghubung utama 

dari daerah padat penduduk kota Palembang yang berada pada bagian hilir misalnya 

kecamatan Kemuning, kecamatan Sukarami, Kecamatan Kenten, kecamatan 

Alang-Alang Lebar dan lain-lainnya menuju tempat-tempat penting misalnya pada 

beberapa universitas besar di bagian hulu kota Palembang, tempat olahraga 

Jakabaring Sport City Palembang serta beberapa tempat ramai pengunjung lainnya. 

Hal tersebut mengakibatkan besarnya arus kendaraan yang melalui jalur ini. 
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Tingginya volume lalu lintas yang melewati jalan Sudirman ini menyebabkan 

terjadinya kepadatan kendaraan dari berbagai arah jalan, tepatnya di Jembatan 

Ampera. Pada kasus ini penumpukan kendaraan terlihat di setiap waktu baik pada 

pagi hari, siang hari, maupun sore hari. Penumpukan kendaraan tersebut disebabkan 

selain banyaknya jumlah kendaraan yang ingin melintas juga akibat aktifitas 

samping jalan yang juga terlihat padat karena pada daerah-daerah tersebut terdapat 

tempat-tempat perbelanjaan yang ramai pengunjung. 

Salah satu upaya pemerintah untuk mengurangi arus volume lalu lintas yang 

melalui jembatan ampera adalah dengan berencana membangun Jembatan Musi VI. 

Jembatan Musi VI akan menghubungkan bagian hilir dan hulu kota palembang, 

keberadaan Jembatan Musi VI ini tentunya didukung dengan akses jalan baru yang 

direncanakan oleh pemerintah. Jalan yang direncanakan ini akan dimulai pada 

kecamatan Seberang Ulu 1 tepatnya pada kelurahan 2 Ulu, dan akan memotong 

jalan KH. Wahid Hasyim, Jalan Panca Usaha, dan titik akhir jalan tersebut berada 

pada kelurahan Silaberanti tepatnya di jalan Gubernur H. Ahmad Bastari. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka diperlukan penelitian dan analisa 

untuk mengetahui bagaimana karakteristik arus lalu lintas yang melalui jalan 

tembus untuk bagian hulu Jembatan Musi VI palembang yang telah direncanakan 

oleh pemerintah sebelumnya. Maka dari itu, penulis mengambil judul : 

 “Analisa Karakteristik Lalu Lintas Dalam Perencanaan Jalan Tembus  

Untuk Jembatan Musi VI Kota Palembang”. 

  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kondisi kapasitas dan kinerja pelayanan jalan dalam perencanaan 

jalan tembus Jembatan Musi VI kota Palembang. 

2. Bagaimana karakteristik arus lalu lintas perencanaan jalan tembus Jembatan 

Musi VI kota Palembang. 
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1.3. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kondisi kapasitas dan kinerja pelayanan jalan dalam 

perencanaan jalan tembus Jembatan Musi VI kota Palembang. 

2. Untuk menganalisis karakteristik arus lalu lintas dalam perencanaan jalan 

tembus Jembatan Musi VI kota Palembang. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penulisan 

Untuk membatasi agar masalah lebih sederhana dan hasil studi tercapai, 

maka ruang lingkup penelitian ini hanya akan membahas tentang karakteristik arus 

lalu lintas yang terjadi pada perencanaan jalan tembus Jembatan Musi VI pada 

bagian hulu. Survei-survei yang dilakukan meliputi survei Traffic Count, survei 

kecepatan sesaat (spot speed) dan survei geometrik jalan. Titik lokasi survey ini 

berada pada jalan Ryacudu Ampera, jalan Gubernur H. Ahmad Bastari, jalan KH. 

Wahid Hasyim, jalan Ki Merogan, dan jalan Mayjen Yusuf Singadekane. Dan 

pengolahan data ini dibatasi dengan menggunakan metode MKJI 1997, dan bantuan 

program Microsimulation VISSIM 6.00 Student Version. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir mengacu pada penulisan ilmiah sesuai dengan prosedur 

yang didata selama penelitian, selain berpedoman pada studi pustaka juga disertai 

dengan analisa-analisa parameter dan penelitian. Sistematika penulisan memuat: 

Bab I  : PENDAHULUAN  

Berisi pendahuluan yang memuat latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, metodologi penelitian dan teknik analisis, ruang 

lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi literatur atau teori-teori relevan yang digunakan sebagai 

referensi dalam melakukan analisa serta perencanaan dan pembahasan 

penelitian. 
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Bab III  : METODELOGI 

Membahas metodologi penelitian yang akan dilakukan dalam prosedur 

penelitian, langkah-langkah yang dilakukan mulai dari studi literatur 

pegumpulan dan analisis data, pembahasan, serta analisis hasil 

penelitian. 

Bab IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi analisa dan pembahasan berdasarkan hasil yang didapat. 

 Bab V  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil penelitian dan 

berisi saran yang berguna untuk mengoptimalkan penelitian selanjutnya. 
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